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ABSTRACT 

Pengembangan Kompetensi Konseling Multikultural dan Keadilan Sosial 
(Ratts, Singh, Nassar-McMillan, Butler, & McCullough, 2015) memberikan 
kerangka kerja untuk merefleksikan beasiswa sebelumnya dan 
mengeksplorasi pendekatan lebih lanjut untuk inovasi metodologis dalam 
konseling. Penulis menyajikan konseling yang tersedia dan beasiswa 
interdisipliner yang terkait dengan kompetensi multikultural dan 
keadilan sosial, mengidentifikasi kesenjangan dan arah penelitian masa 
depan dari penelitian itu, dan mengusulkan strategi dan metode inovatif 
untuk melakukan penelitian multikultural dan keadilan sosial yang ketat. 
Implikasi untuk mempersiapkan sarjana konseling masa depan juga 
disertakan. 
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PENDAHULUAN 

Kompetensi konseling multikultural dan keadilan sosial merupakan 

bagian integral dari identitas profesional konselor (Council for Accreditation of 

Counseling and Related Educational Programs [CACREP], 2015; O'Hara dkk, 

2016; Ratts dkk, 2016; Storlie, Woo , Fink, & Fowler, 2018), dipandang sebagai 

komponen penting dari praktik konseling (Ramirez Stege, Brockberg, & Hoyt, 

2017) dan pelatihan (Brooks, Kim, Moye, Oglesby, & Hargett, 2015). Konselor 

harus terus terlibat dalam penelitian multikultural dan keadilan sosial untuk 

mengidentifikasi dan bekerja untuk meminimalkan faktor dan kondisi yang 

mungkin menghambat klien, kelompok, dan kesejahteraan sistemik (Fickling & 

Gonzales, 2016; Gess, 2016; Rosenthal, 2016). Hays dan Dahl (dalam pers) 

mendefinisikanpenelitian multikultural dan keadilan sosial sebagai pendekatan 

yang bertujuan untuk menggunakan desain penelitian yang sesuai secara 

budaya, menangani persimpangan kekuasaan dalam hubungan konseling, dan 

menggunakan penelitian sebagai sarana advokasi. Advokasi, mulai dari 

pemberdayaan klien hingga tindakan dengan dan atas nama klien, 

dimaksudkan untuk mengurangi hambatan sosial yang menciptakan kesehatan 

mental dan pemberian layanan kesehatan masyarakat yang tidak adil dan 

dengan demikian mengakibatkan hasil klien yang lebih buruk (Chapman & 
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Schwartz, 2012; Kozan & Blustein, 2018). ; Lewis, Arnold, House, & Toporek, 

2003; Ramirez Stege dkk, 2017; Shin, Smith, Welch, & Ezeofor, 2016). Advokasi 

melalui penelitian juga dapat menerangi aset dan sumber daya individu dan 

komunitas untuk mereskrip, sebagaimana mestinya, pandangan dominan 

tentang kesehatan mental dan pendekatan pengobatan (Lazarus, Bulbulia, 

Taliep, & Naidoo, 2015).  

Hubungan antara kompetensi konseling multikultural dan keadilan sosial 

dan praktik konseling yang efektif memerlukan fokus yang disengaja pada 

sejarah dan perluasan penelitian yang relevan dalam pelatihan konselor dan 

kegiatan beasiswa. Tujuan artikel ini adalah untuk menyajikan konseling dan 

beasiswa interdisipliner yang tersedia terkait dengan kompetensi konseling 

multikultural dan keadilan sosial, untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam 

dan arah masa depan penelitian itu, dan untuk mengusulkan strategi dan 

metode inovatif untuk melakukan penelitian multikultural dan keadilan sosial 

yang ketat. Implikasi untuk mempersiapkan sarjana konseling masa depan juga 

disertakan. Pertama, saya menyajikan gambaran singkat tentang bagaimana 

konsep kompetensi konseling multikultural dan keadilan sosial berkembang 

dan telah dinilai dalam literatur konseling sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pribumi selaras dengan keterlibatan dalam penelitian 

konseling multikultural dan keadilan sosial serta dengan empat kualitas 

peneliti konseling yang disebutkan di atas. Penelitian Pribumi menganut apa 

yang disebut dengan 4 R's of Indigenous research (Smith, 2013): (a) tanggung 

jawab, atau akuntabilitas peneliti terhadap partisipan, masyarakat, dan dampak 

penelitian; (b) rasa hormat, atau keterlibatan dalam praktik metodologis yang 

melaporkan kembali temuan dan berbagi pengetahuan; (c) resiprositas, yang 

mengacu pada pembagian kekuasaan dengan partisipan oleh peneliti; dan (d) 

hak dan peraturan, atau penentuan nasib sendiri dan pengaturan diri peserta 

dari proses persetujuan hingga penyelesaian studi (Smith, 2013; Snow dkk, 

2016).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan pengalaman dalam hal pengalaman klinis dan kegiatan 

penelitian di dalam dan di luar kelas berguna dalam memperluas penelitian 

multikultural dan keadilan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan keterampilan belum didefinisikan secara memadai dalam 

penilaian kompetensi multikultural dan keadilan sosial (Hays, 2008; Jani dkk, 

2016; Worthington dkk, 2007) dan bahwa peserta pelatihan tidak memiliki 
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cukup kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan tertentu (Collins dkk, 

2015).  

Kesempatan pelatihan pengalaman dapat meningkatkan kemampuan 

peserta pelatihan untuk menerapkan kesadaran dan pengetahuan multikultural 

dan keadilan sosial ke dalam tindakan (Chapman & Schwartz, 2012; Collins 

dkk, 2015; Johnson & Jackson Williams, 2015; Malone dkk, 2016; Prosek & 

Michel , 2016). Lebih lanjut, mengoperasionalkan pengalaman khusus yang 

bermanfaat bagi peserta pelatihan dapat digunakan untuk lebih 

mengoperasionalkan pengembangan keterampilan untuk prosedur penilaian di 

masa mendatang. Melalui bekerja dengan klien yang beragam secara budaya 

melalui pelatihan pengalaman (misalnya, praktikum, magang, pembelajaran 

layanan), peserta pelatihan konselor dapat menemukan pengalaman dan 

peluang multikultural dan keadilan sosial yang memengaruhi proses dan hasil 

konseling. Collins dkk.  

Pendidik konselor harus meningkatkan jumlah kemitraan penelitian-

praktik (RPP) untuk membangun kapasitas bagi peluang pelatihan pengalaman 

bagi peserta pelatihan mereka. Hays, Bolin, dan Chen (2019) mengartikulasikan 

bahwa RPP dapat dibangun dan dipertahankan melalui keterlibatan dengan 

klien dan praktisi di lokasi penempatan lapangan, menanamkan pemahaman 

tentang nilai RPP untuk penelitian hasil konseling dan evaluasi program. Lebih 

khusus lagi, pendidik konselor dapat meningkatkan keterampilan klinis dan 

penelitian peserta pelatihan dengan menempatkan: mereka di situs di mana 

penelitian yang menginformasikan praktek dihargai. Kegiatan penelitian dapat 

berkisar pada kontinum dari (a) meminta informasi klien dalam satu sesi, 

untuk (b) mendiskusikan dalam pengawasan situs bagaimana penelitian 

menginformasikan intervensi yang digunakan di situs atau bagaimana 

kesenjangan penelitian saat ini dapat hadir untuk klien yang dilayani, untuk (c) 

secara aktif merancang bersama dan terlibat dalam kegiatan penelitian di suatu 

lokasi. Selanjutnya, situs dapat berpartisipasi sebagai bagian dari kegiatan 

penelitian yang dipimpin universitas, aplikasi hibah, atau perencanaan 

kurikulum untuk memastikan peserta pelatihan cukup siap untuk pekerjaan 

konseling multikultural dan keadilan sosial. 

Area pelatihan konselor terakhir untuk meningkatkan kompetensi 

multikultural dan keadilan sosial adalah evaluasi berkelanjutan dari program 

pendidikan konselor. Karena penelitian dan praktik saling terkait, evaluasi ini 

harus mengeksplorasi perubahan dalam kapasitas beasiswa keadilan sosial dan 

multikultural dalam hal pengembangan keterampilan klinis. Salah satu bidang 

evaluasi program adalah untuk mengukur perubahan jangka pendek dan 

jangka panjang dalam pengembangan MSJCC (Ratts et al., 2015) untuk peserta 
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pelatihan konselor, karena literatur menunjukkan tidak ada informasi yang 

cukup tentang proses peningkatan kompetensi dan hasil kompetensi ( lihat 

Fickling & Gonzales, 2016; Hoover & Morrow, 2016). Terkait penilaian jangka 

pendek, pendidik konselor dapat memperoleh umpan balik serta perubahan 

MSJCC peserta pelatihan untuk kegiatan pelatihan khusus di dalam dan di luar 

kelas; masukan ini harus diperoleh sebaik mungkin dari peserta pelatihan 

maupun mereka yang mengamati mereka (misalnya klien, rekan sejawat, 

supervisor). Selain itu, memeriksa efek longitudinal dari pelatihan konselor 

ketika bekerja dengan klien dengan mengevaluasi hasil klien selain perubahan 

MSJCC dari waktu ke waktu dapat menyoroti efektivitas program.  

Ketika pendidik konselor terlibat dalam pelatihan beasiswa multikultural 

dan keadilan sosial yang inovatif, mereka harus terus mengevaluasi efektivitas 

pengajaran mereka menggunakan indikator di luar evaluasi kursus. Misalnya, 

pendidik konselor dapat menggunakan berbagai metode kuantitatif dan 

kualitatif yang menggabungkan pendekatan penelitian Pribumi yang mungkin 

mencakup lingkaran berbicara, merangkai, metafora, dan penyelidikan 

apresiatif (lihat Smith, 2013; Snow et al., 2016, untuk lebih detail). Metode-

metode ini dapat ditriangulasi dengan pendidik konselor, peserta pelatihan, 

dan supervisor untuk mengatasi efektivitas program secara lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Praktik terbaik dalam konseling mengharuskan praktisi, supervisor, dan 

pendidik memiliki kompetensi konseling multikultural dan keadilan sosial 

yang efektif (Ratts dkk, 2015). Konseptualisasi dan penilaian yang berkembang 

dari MSJCC menghasilkan kesempatan untuk merefleksikan beasiswa 

sebelumnya dan pendekatan penelitiannya. Model tripartit yang menjadi 

landasan teori dan penilaian selama beberapa dekade terakhir belum 

sepenuhnya dipahami dan efektif dipelajari dalam konser dengan konseling 

keadilan sosial. Meskipun ada beasiswa multikultural dan keadilan sosial 

sebelumnya terkait dengan demografi konselor dan klien dan hasil pelatihan, 

kesenjangan substansial ada dalam area ini bersama dengan kerangka kerja 

MSJCC dan proses penilaian. Terlibat dalam praktik penelitian inovatif, seperti 

metode penelitian Pribumi, dapat berguna untuk memperluas empat kualitas 

peneliti multikultural dan keadilan sosial. 
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